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ABSTRAK 

 

 Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Selain itu, juga terdapat 

aspek yang harus diperhatikan yaitu self-confidence siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan metode Think Pair Share (TPS) 

terhadap komunikasi matematis dan self-confidence siswa b hkelas VII.  

 Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan 

desain non-equivalent control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran menggunakan pendekatan CTL dengan  metode TPS dan 

pembelajaran ekspositori, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

komunikasi matematis dan self-confidence siswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII MTs Negeri 9 Bantul tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 158 

siswa yang  terbagi menjadi lima kelas.  Sampel penelitian ini adalah kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah soal pretest-posttest komunikasi matematis siswa, prescale-

postscale self-confidence, dan modul ajar. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji independent sample t-test, yang sebelumnya dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji independent sample t-test 

untuk data hasil komunikasi matematis siswa adalah 0,021 < 0,05 (𝐻0 ditolak) 

yang artinya bahwa pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL 

dengan metode TPS lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

komunikasi matematis siswa. Selanjutnya, pada hasil uji independent sample t-test 

data self-confidence siswa adalah 0,027 < 0,05 (H0 ditolak) yang artinya bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dengan metode TPS 

lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap self-confidence siswa.   

 

Kata kunci: CTL, TPS, kooperatif, komunikasi matematis, self-confidence 
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THE EFFECTIVENESS OF MATHEMATICS LEARNING THROUGH THE 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) APPROACH WITH 

THE THINK PAIR SHARE (TPS) METHOD ON MATHEMATICAL 

COMMUNICATION SKILLS AND SELF-CONFIDENCEIN CLASS VII 

Icha Wardani 

20104040040 

 

ABSTRACT 

 Mathematical communication skills are one of the most important skills in 

learning mathematics. In addition, there are also aspects that must be considered, 

namely student self-confidence. This study aims to determine the effectiveness of 

mathematics learning using the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach 

with the Think Pair Share (TPS) method on mathematical communication and self-

confidence of class VII students.  

 This type of research is a quasi-experiment with a non-equivalent control 

group design. The independent variables in this study are learning using the CTL 

approach with the TPS method and expository learning, while the dependent 

variables in this study are mathematical communication and student self-

confidence. The population in this study were 158 class VII students of MTs Negeri 

9 Bantul in the 2023/2024 academic year, divided into five classes. The sample of 

this study was class VII A as the experimental class and class VII D as the control 

class. The instruments in this study were pretest-posttest questions on students' 

mathematical communication, prescale-postscale self-confidence, and teaching 

modules. The data analysis technique in this study used an independent sample t-

test, which was previously carried out with prerequisite tests, namely normality and 

homogeneity tests. 

 The results of the study showed that the results of the independent sample t-

test for students' mathematical communication data were 0.021 <0.05 (𝐻0 was 

rejected), which means that mathematics learning using the CTL approach with the 

TPS method is more effective than conventional learning for students' mathematical 

communication. Furthermore, the results of the independent sample t-test for 

students' self-confidence data were 0.027 <0.05 (H0 was rejected), which means 

that mathematics learning using the CTL approach with the TPS method is more 

effective than conventional learning for students' self-confidence. 

 

Keywords: CTL, TPS, cooperative, mathematical communication, self-confidence
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap manusia untuk 

mengembangkan kemampuan diri sendiri menjadi lebih baik. Proses tersebut 

dilalui oleh setiap individu melalui pendulikan yang dituangkan dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya (UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas). Pendidikan menentukan kemajuan suatu bangsa. Negara 

yang maju adalah negara yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan formal salah satunya yaitu 

matematika. Sudjono (dalam Fathani, 2009) mengatakan hahwa matematika 

merupakan ilmu pengetahuan eksak yang terorganisasi secara sistematik dan 

selalu berhubungan dengan penalaran yang logis serta masalah yang berkaitan 

dengan bilangan, analisis, geometri, dan aritmetika. Matematika sangat penting 

bagi manusia karena matematika dapat menumbuhkan sikap positif seperti kritis, 

cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah (Kemendikbud, 2017: 1). Sikap positif 

tersebut sangat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran matematika di 

sekolah. 
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Matematika sekolah memegang peran yang sangat penting bagi siswa. 

Peran matematika sekolah diantaranya yaitu dapat nemecahkan masalalı dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti berhitung, berdagang, berbelanja, berkomunikasi 

melalui tulisan atau gambar, dan yang lainnya. Matematika juga merupakan ilmu 

yang mendasari berbagai disiplin ilmu lainnya, seperti fisika, kimia, arsitektur, 

farmasi, geografi, komputer, ekonomi, dan sebagainya (Afif, 2023). Hal tersebut 

menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang perlu untuk diajarkan 

kepada siswa disetiap jenjang pendidikan, salah satunya pada tingkat SMP/MTs. 

Pembelajaran matematika di SMP/MTs diarahkan untuk mendorong siswa 

mencari tahu dari berbagai sumber dan melatih siswa berpikir logis serta kreatif 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Kemendikbud, 2016: 1). Siswa yang 

berpegang pada berbagai sumber memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. 

Pengetahuan tersebut dapat memudahkan siswa dalam menemukan berbagai 

macam alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah secara logis. Tujuan dari 

pembelajaran matematika di SMP/MTs yaitu siswa memiliki kecakapan atau 

kemahiran matematika (Kemendikbud, 2016:1). Pembelajaran matematika 

harus dapat membiasakan siswa untuk menemukan solusi dari suatu masalah 

yang berasal dari kehidupan sehari-hari siswa (Kurnia Putri et al., 2019). Siswa 

tentunya harus terbiasa juga dalam hal mengkomunikasikan ide dalam proses 

menemukan solusi dari suatu permasalahan, baik dalam aktivitas pembelajaran 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan makna atau ide-ide matematis melalui perilaku verbal atau non 
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verbal (NCTM, 2000: 60). Ide tersebut dapat didiskusikan, diperbaiki atau 

dikembangkan. Kernampuan siswa dalam komunikasi matematis dapat dilihat 

dari kemampuan mengorganisasi dan menggabungkan pemikiran matematika 

melalui komunikasi, mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren 

dan jelas kepada teman sebaya, guru, atau orang lain: menganalisa dan 

mengevaluasi pemikiran matematika dan strategi orang lain: serta menggunakan 

bahasa matematis untuk mengekspresikan ide dengan tepat (NCTM, 2000:60), 

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran 

matematika. Pentingnya komunikasi matematis menurut Enis (Hendriana et al., 

2017) diantaranya adalah: a) Ide matematika dapat digali melalui kemampuan 

komunikasi dalam berbagai persepektif; b) Dapat meningkatkan kemampuan 

melihat yang berkaitan dengan konten matematika untuk mempertajam cara 

berfikir; c) Untuk mengukur kemampuan pemahaman matematik; d) Dapat 

membangun cara berfikir siswa; d) Dapat membangun kemampuan pengetahuan 

matematika siswa; e) Dapat meningkatkan dalam kemampuan berfikir kritis, 

rasional, pemecahan masalah, dan keterampilan.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan menggunakan soal 

komunikasi matematis kepada 158 siswa MTs Negeri 9 Bantul tahun 2024. Rata-

rata skor yang diperoleh siswa pada indikator kemampuan menghubungkan 

benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika yaitu 1,5 dan skor 

maksimal 3. Indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara 

lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar didapatkan 

rata-rata skor ya6itu 1 dari skor maksimal 3. Indikator selanjutnya yaitu 
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menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau 

menyusun model matematika suatu peristiwa diperoleh siswa adalah 1,2 dari 

skor maksimal 3. Indikator kemampuan komunikasi yang terakhir yaitu 

membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi 

dengan rata-rata skor seluruh siswa adalah 0,8 dari skor maksimal 3. Angka 

tersebut dianggap masih kurang dan perlu difasilitasi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas VII di 

MTs Negeri 9 Bantul diperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi 

pembelajaran matematika di kelas. Metode pembelajaran yang dilakukan guru 

adalah ekspositori, latihan, serta penugasan. Guru menjelaskan materi pelajaran 

disertai dengan pemberian contoh dilanjutkan dengan memberikan latihan 

kepada siswa. Siswa menjadi kurang aktif karena siswa lebih banyak menerima, 

mencatat, serta menghalal materi pelajaran yang diberikan 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri 9 Bantul memperkuat 

hasil wawancara tersebut. Sebagian besar siswa tidak memiliki kepercayaan 

terhadap dirinya sendiri saat menghadapi ujian, sehingga siswa lebih memilih 

untuk melihat jawaban temannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Adhetia (2016) 

dan Meri (2019) yang menyatakan bahwa self-confidence siswa yang tinggi akan 

merasa yakin terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika, dengan begitu hasil belajarnya akan optimal.  

Menurut Lauster (2003) mengatakan bahwa self-confidence (kepercayaan 

diri) adalah sikap atau keyakinan atas kemampuan diri yang terdapat pada diri 

seseorang sehingga orang yang besangkutan tidak cemas dalam tindakan atau 
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perbuatannya, merasa bebas melalukan segala hal yang diminatinya, dan 

bertanggung jawab. Self-confidence (kepercayaan diri) juga dapat memberikan 

motivasi terhadap pencapaian suatu keberhasilan seseorang dalam 

menyelesaiakan permasalahannya. Sehingga semakin tinggi self-confidence 

seseorang terhadap kemampuan diri yang dimiliki akan semakin kuat/tinggi pula 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya atau permasalahannya 

(Hendriana, 2014).  

Rohayati (2011) mengemukakan fakta bahwa masih banyak siswa di 

Indonesia kurang memiliki rasa percaya diri. Siswa yang kurang percaya diri 

dapat menyebabkan siswa tersebut tidak berani untuk mengungkapkan gagasan 

yang dibutuhkan dalam mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada 

orang lam secara lisan maupun tulisan. Rendahnya self-confidence menurut 

Swallow (dalam Rahayuningdyah, 2016) yaitu disebabkan oleh kurangnya 

dalam berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain, kurangnya ketertarikan 

dalam melakukan berbagai hal, menghindari lawan berbicara, dan 

memperlihatkan sikap pemarah kepada orang lain. Senada dengan pendapat 

Swallow, menurut Luritawa (dalam Sritresna, 2017) berdasarkan hasil 

pengamatan di salah satu sekolah di kabupaten Garut, siswa cenderung tidak 

percaya diri dalam bertanya, mengemukakan pendapat, dan menunjukan 

kemampuannya kepada orang lain, hal tersebut menujukan hampir 80% siswa 

mempunyai kepercayaan diri yang rendah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan 
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self-confidence siswa. Salah satu metode inovatif yang dapat diterapkan ialah 

pembelajaran kooperatif dan memilih pendekatan yang tepat, bukan pendekatan 

yang hanya guru sebagai pusatnya saja (Teacher centered) (Fahrullisa et al., 

2018). Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran melalui 

kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 

belajar untuk mencapai tujuan belajar (Isjoni, 2010). Artinya siswa diberikan 

kesempatan untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

berinterkasi dengan teman sehingga siswa mampu partisipasi aktif dalam 

pembelajaran serta mengkomunikasikan gagasan ide kepada teman dengan 

tujuan memberikan pemahaman individunya sendiri maupun kepada yang lain.  

Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah satu tipe yang 

diharapkan mampu untuk mengatasi masalah yang ada dalam pembelajaran 

matematika adalah metode pembelajaran Think Pair Share (TPS). Think Pair 

Share (TPS) merupakan metode dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik (Rukmini, 2020). Tipe ini 

memberikan siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta saling bantu satu 

sama lain. 

Selain itu pembelajaran matematika akan lebih bermakna apabila dalam 

proses pembelajaran, pendekatan yang digunakan menghubungkan dengan 

konteks kehidupan nyata siswa. Pendekatan yang isi materinya menggunakan 

hubungan konteks kehidupan nyata siswa yakni pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) ialah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
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antara materi yang diajarakan dengan situasi konkret dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka (Dharma Kesuma, 2010).  

Menurut Fatah Yasin (2008) pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) ialah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata 

dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dalam menerapkan di kehidupan sehari-hari. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Rahmi dan Hasanuddin (2019) bahwa pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menitikberatkan pada keterlibatan siswa dalam 

rangka menemukan materi yang dipelajari dan hubungannya dengan kondisi di 

dunia nyata. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

menumbuhkan keaktifan siswa dan mempermudah penalaran atau berpikir logis 

sehingga siswa memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mnerapkan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan metode Think Pair Share (TPS). Pendekatan pembelajaran ini 

diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence siswa pada pembelajaran matematika materi bangun ruang. 

Penerapan pendekatan pembelajaran ini tertuang pada dalam penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL)  dengan Metode Think Pair Share (TPS) terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-confidence Pada Kelas VII”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Self-confidence siswa pada pembelajaran masih rendah. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. 

3. Pembelajaran di kelas cenderung menggunakan pembelajaran konvenisonal 

yang berpusat pada guru.  

C. Batasan Masalah 

Keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, banyaknya 

permasalahan yang ada serta agar pembahasannya tidak meluas maka peneliti 

merasa mempersempit ruang lingkup penelitian ini. Penelitian ini akan 

difokuskan pada efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL)  dengan metode Think Pair Share 

(TPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence pada 

materi bangun ruang (kubus dan balok) kelas VII 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dengan 

metode kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 
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2. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dengan 

metode kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada dengan pembelajaran 

konvensional terhadap self-confidence siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

peneliti merumuskan tujuan penelitian ini. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan CTL dengan metode kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada 

dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan CTL dengan metode kooperatif tipe TPS lebih efektif daripada 

dengan pembelajaran konvensional terhadap self-confidence siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, yaitu untuk 

1. Siswa 

a. Meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

b. Meningkatkan komunikasi matematis siswa 

2. Guru Bidang Studi 

a. Memberi alternatif pendekatan dan metode pembelajaran dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. 
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b. Menambah wawasan guru mengenai pendekatan pembelajaran yang 

baru, terutama pendekatan CTL dengan metode TPS  

3. Peneliti 

a. Memotivasi untuk menggunakan metode dan pendekatan yang tepat 

dalam pembelajaran. 

b. Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika, sehingga 

bermanfaat kelak ketika terjun ke lapangan. 

4. Pembaca dan Peneliti lain 

Mendapat informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 

VII menggunakan pendekatan CTL dengan metode kooperatif tipe TPS. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk 

melakukan dan atau mengembangkan penelitian lanjutan. 

G. Definisi Operasional 

1. Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan untuk 

menyampaikan gagasan atau ide-ide matematika yang dimilikinya kepada 

orang lain, baik secara lisan maupun tulisan dan kemampuan untuk 

menerima gagasan atau ide-ide matematika orang lain dengan 

menggunakan matematika sebagai alat komunikasinya. Indikator 

kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

a. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika 
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b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan, dan tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 

atau menyusun model matematika suatu peristiwa. 

d. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

2. Self-Confidence 

Self-confidence adalah suatu sikap atau perasaan yakin akan 

kemampuan diri sendiri dan suatu  perasaan yang dimiliki seseorang sebagai 

sifat yang mencerminkan keyakinan atas kemampuan, bakat, karunia, dan 

kekuatan. Aspek-aspek dari self-confidence yaitu keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional, dan 

realistis. 

3. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

  Contextual Teaching and Learning  (CTL) ialah pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dan 

mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan siswa guna 

menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. Tujuh komponen 

dalam CTL yaitu konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya 

(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 

(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik. 

 

 



12 

 

 

 

4. Think Pair Share (TPS) 

 Think Pair Share merupakan pembelajaran koperatif yang 

memadukan antara belajar secara mandiri dan belajar secara berkelompok 

dengan tujuan membiasakan siswa untuk berpikir dan merespon serta saling 

bantu satu sama lain. Dalam pembelajaran TPS terbagi menjadi tiga tahapan 

yaitu think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi).  

5. Efektivitas Pembelajaran 

 Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan pembelajaran 

matematika pada pokok materi bangun ruang khususnya kubus dan balok 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan metode Think Pair Share (TPS).
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil dari uji hipotesis data soal posttest komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 
0,042

2
= 0,021 yang mana nilai tersebut 

lebih kecil dari taraf siginifikansi yaitu sebesar 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 

H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor posttest 

komunikasi matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor 

posttest komunikasi matematis kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dengan metode think 

pair share (TPS) lebih efektif daripada dengan pembelajaran konvensional 

terhadap komunikasi matematis siswa 

2. Hasil dari uji hipotesis dari data postscale self-confidence siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 
0,054

2
= 0,027 yang mana nilai tersebut 

lebih kecil dari taraf siginifikansi yaitu sebesar 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 

H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor postscale self-

confindence kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale 

self-confidence kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan contextual 
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teaching and learning (CTL) dengan metode think pair share (TPS) lebih 

efektif daripada dengan pembelajaran konvensional terhadap self-

confidence siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya peneliti memberikan 

saran untuk guru dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut :  

1. Bagi Guru  

Pada penggunaan model pembelajaran CTL dengan metode TPS, guru 

memastikan setiap siswa menjawab sendiri ketika di tahap think. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan waktu penelitian agar ketika 

penilaian autentik waktu yang dibutuhkan cukup. 

b. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

lanjutan dengan materi yang sama dan lebih menekankan pada 

komunikasi matematis siswa dan self-confidence. Selain itu, LKS 

lanjutan tersebut dapat digunakan juga untuk melihat keefektifan 

terhadap variabel lain yang tidak diteliti seperti minat belajar, motivasi, 

dan lain-lain  .
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